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ABSTRAK

Jerami padi dicirikan oleh kandungan serat kasar yang tsegtgprotein kasar yang
rendah, sehingga menjadikannya sebagai bahan piEhkegan nilai nutrisi terbatakondisi ini
memerlukan peningkatamlai gizinya melalui penambahan suplemen kaya protein. Penelitian
bertujuan untuk mengkaji pengaruh tepung d&sesbania grandiflorasebagai suplemen
terhadapkomposisinutrisi silasejerami padi. Rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan empalangan digunakan dalam penelitian ini sehingga total terdapat 16 satuan
percobaan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Tumbuhan dan Pakan Kampus Bukit
Fakultas Peternakan Universitaklayana.Perlakuanyang digunakanmeliputi: P1 = 85%
jerami padi +10% tepungdaunturi + 5% molase, P2= 75% jerami padi# 20% tepung daun
turi + 5% molaseP3= 65%jeramipadi+ 30% tepunglaunturi + 5% molase, P4 55% jerami
padi + 40% tepung daun turi + 5% molase. Analisis statistik menunjukkan bahwa suplementasi
tepung daun turi secara signifikan dalam menurunkan kadar bahan kering dan serat kasar
sekaligus meningkatkan kadar bahan organik dan protein kasar dalam silase jerami padi.
Sementara itu, pH silase tidak berubah secara signifikan antar perlakuan. PeRdk(#0%
tepung daun turi) memberikan hasil terbaik, dengan kadar protein kasar dan bahan organik
tertinggi, sertakadar seratkasarterendahdibandingkandenganperlakuanlainnya. Hasil ini
memperlihatkarbahwa penggunaan tepung daun atausesbania gandiflora hingga 40%
merupakan level optimal untuk meningkatkan nilai nutrisi silase jerami padi.

Kata kunci: jerami padi,limbah, kualitas nutrisi, silase,tepungdaunturi

EFFECT OF THE COMBI NATI ON RATI O OF
GOTO0S MI LK ON THE PGAYGHARATTEHREMCS OF
YOGURT

ABSTRACT
Rice straw is characterized by high crude fiber content and low crude protein, making it a

feed ingredient with limited nutritional value. This condition requires increasing its nutritional
value through the additioof proteinrich supplements. The study aimed to examine the effect of
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Sesbania grandiflora leaf meal as a supplement on the nutritional composition of rice straw
silage. A completely randomized design (CRD) with four treatments and four replications was
used in this study, resulting in a total of 16 experimental units. The study was conducted at the
Plant and Feed Laboratory, Bukit Campus, Faculty of Animal Husbandry, Udayana University.
The treatments used included: P1 = 85% rice straw + 10% pigeoegigadal + 5% molasses,

P2 = 75% rice straw + 20% pigeon pea leaf meal + 5% molasses, P3 = 65% rice straw + 30%
pigeon pea leaf meal + 5% molasses, P4 = 55% rice straw + 40% pigeon pea leaf meal + 5%
molasses.Statistical analysis showed that supplemeotativith turi leaf meal significantly
reduced dry matter and crude fiber content while increasing organic matter and crude protein
content in rice straw silage. Meanwhile, silage pH did not change significantly between
treatments. Treatment P4 (40% turifle@eal) provided the best results, with the highest crude
protein and organic matter content, and the lowest crude fiber content compared to the other
treatments. These results indicate that the use of turi leaf meal or Sesbania grandiflora up to 40%
is the optimal level for increasing the nutritional value of rice straw silage.

Keywords rice strawwaste nutritional quality, silage, sesbanigrandiflora leaf meal

PENDAHULUAN

Ketersediaan jerami padi sebagai limbah pertanian di Indonesia sangat melimpah,
namun pemanfaatabahan tersebusebagai pakan ternak belum dimaksimalkan. Secara
kuantitatif, jerami padi berpotensi menjadi sumber pakan tetapi secara kualitatif masih
memiliki berbagai keterbatasan, terutama kandungan serat kasar yang tinggi hirigga. 32,
Kondisi ini menyebabkan rendahnya kecernaan jerami padi, sehingga waktu retensi pakan di
dalam rumen menjadi lebih lama dan berdampak pada menurunnya konsumsi pakan. Di
samping itu, jerami padi juga miskin protein dan mineral esensial, seperti kalamriosfor,
serta memiliki palatabilitas yang rendah. Upaya peningkatan kualitas jerami padi dapat
dilakukan Salah satu upaya pengolahan pakan dilakukan melatiode fermentasi. Silase
sebagai bentuk fermentasi hijauan terbukti mampu memperbaiki kastiktelasar pakan,
termasuk meningkatkan kecernaan, mengurangi bau tidak sedap, serta memperbaiki cita rasa
Dalam konteks ini, suplementasi leguminosa sebagai sumber protein menjadi komponen
penting dalam formulasi silase jerami paBerdasarkan hasilgmelitian, penambahan tepung
daun turi ke dalam silase jerami padi pada berbagai level konsentrasi memperlihatkan pengaruh
yang signifikan (P<0,05) pada kualitas silase yang dihasilkan. Perlakuan P4 (jerami padi 55% +
tepung daun turi 40% + molases 5%) meinkkan hasil paling optimal, ditandai dengan
peningkatan kandungan protdiasardan bahanorganik disertgpenurunarkadar seratkasar
yang berbeda nyatasecara statistik dibandingkan perlakuan lainnya. Temuan ini juga
mengindikasikamahwaprosedermenasi berlangsungecaraefisien,sebagaimanditunjukkan
oleh nilai pH yang stabil dankadarbahan kering/angtinggi. Hijauanleguminosayang dapat

disubtitusidengarjeramipadisalahsatunya adalah daun turi.
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Daun turi memiliki kandungan protein kasgang tinggi sebesar 31,29% diikuti oleh
serat kasar 27,88% lalu lemak kasar 7,57%, abu 7,34% serta bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN) sebesar 28,02% (Anggraeay al, 2006) Penelitian Sutaryono (2023) menunjukkan
penambahan legum daun turi ataasbaniagrandiflora sampai sebesar 45% pada silase
campuran jerami jagung dapat menurunkan kandungan bahan kering, sebaliknya meningkatkan
kandungan protein kasaehubungan dengan hal tersebut penelitian ini mengkaji pengaruh
berbagai tingkat penambahan daun {gsesbania grandiflorj dalam pembuatan silase jerami

padi dengan penambahan molases untuk memperoleh kualitas silase yang paling baik.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama delapan minggu sejak 2&abarmli
Laboratorium Nutrisi dan Pakan Kampus Bukit. Analisis kualitas nutrisi silase yang dilakukan
pada laboratorium nutrisi dan pakan ternak kampus sudirman, fakultas peternakan universitas
Udayana.
Bahan dan alat penelitian

Penelitian ini menggunakaberbagai peralatan seperti pisau, timbangan lalu plastik
sebagai silo, ember juga tali, toples, isolasi serta air sebagai alat utama hingga disertai
seperangkat instrumen analisis proksimat. Parameter yang dianalisis meliputi bahan kering lalu
kadar airbahan organik, abu serta protein kasar, serat kasar juga energi bruto lalu lemak kasar,
TDN hingga BETN silase. Adapun bahan yang digunakan meliputi jerami padi, tepung daun
pepaya Jepang, molases serta bahan kimia pendukung analisis nutrisi.
Rancanganpenelitian

Rancangan acak lengkap (RAL) digunakan dalam penelitian ini dengan empat
perlakuansertaempat ulangan sehingga menghasilkan 16 unit percoldampun perlakuan
yang diujimeliputi:
P1 = jerami padi 95% + 0% tepung daun turi + 5% malase
P2 = jeami padi 85% + 10% tepurdaun turi+ 5% molases
P3 = jerami padi 75% + 20% tepudgun turi+ 5% molases

P4=jeramipadi65 % + 30%tepungdaunturi + 5% molases

Prosedur penelitian
Jerami padi dilayukan guna mengurangi kadar air, setelah dilayukamijgadi

dipotongi potongdengarPanjangt 3cmagarlebih mudahselama proses pencampuran dengan
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tepung daun turi dan pada tahap pemadatan silase. Adapun pembuatan teputgridaun
dilakukan dengan cara daun turi yang sudalapatkarakandikeringudar&ankemudiandaun
yang sudahkering akandilakukan dengan mengoven sampel pada suhu 70°C selama 24 jam
Jika sudahkering selanjutnyadigiling menjadi tepung.Jerami padi lalu tepung daun turi,
molases, air sert@encampuran polar dilakukan secara homdgdasarkan perlakuaBahan
dimasukkan ke dalam plastik silo secara bertahap sambil dipadatkan hingga kandungan udara
di dalam silo dibuat seminimal mungkin. Pengisian yang telah selesai diikuti dengan
pengikatan silo secara rapat kemudian wadah dimasuk&dalam toples. Penutupan toples
dilakukan secara rapat dan disegel menggunakan isolasi dilanjutkan dengan penyimpanan
silase pada tempat sejuk serta terlindung dari paparan sinar matahari selama 21 hari.
Fermentasi silase berlangsung selama 21 harnditandisi anaerob sebagaimana dilaporkan
(Trisnadewi et a).2018). Pembukaan plastik silo dilakukan pada akhir masa fermentasi disertai
pengambilarsampel silase dilakukan sesuai dengan kebutuhan variabel pengamatan
Variabel yang diamati

Pengamatan dalapenelitian ini difokuskan pada parameter nutrisi yang meliputi bahan
kering atau BK lalu bahan organik atau BO juga abu serta protein kasar atau PK hingga lemak
kasar atau LK dan serat kasar atau SK.
Prosedur analisis proksimat silase

Penentuarkandungannutrisi dari silase dengananalisis proksimat menurut AOAC
(2005), sebagai berikut

a. Analisis kandungan bahan kering

Cara kerja analisis bahan kering: pertama, cuci, bilas, dan keringkan cawan
lalu oven dengan suhu 1D85°C selama 3 jam. Setelah itu dinginkcawan dalam
desikator selam&0 menit dan timbang menggunakameracaanalitik. Tambahkan
sampel seberatl gram ke dalam cawan dan timbang sebagai berat awal.
Selanjutnya untuk menentukan bobot konstan cawan beserta sample diperoleh melalui
pengovenan aing pada rentang suhu 10310°C selama 9 jam dilanjutkan
pendinginan dalam desikator selama 30 menit sebelum dilakukan penimbangan
sebagai bobot akhir. Kepastian tercapainya bobot konstan dilakukan melalui
pengulangan proses pengovenan selama 2 jam padal85C disertai penimbangan

ulang.

I lahdi
%BK= berat sampelsetelahdi oven x100%

berat sampel
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b. Analisis kandungan abu dan bahan organik

Sebelumdigunakan cawan ditetapkan berat konstan melalui pemanasan
menggunakan tanur listrik selama sgun pada suhu 600°C diikuti pendinginan
selama 30 menit dalam desikatdetelah penimbangan cawan kosong sampel
dengan massa sekitair2.gram dimasukkan ke dalam cawsartadibakar pada suhu
600°C selama tiga jam. Proses pembakaran dianggap selesi# apalyuh sampel
telah menjadi abuputih keabuabuan tanpa keberadaan sisa berwarna hitam.
Pendinginan cawan selanjutnya dilakukan kembali di dalam desikator selama 30

menitsebelum dilakukan penimbangan lanjutan.

%Abu = —Z572E 9BE v 100%

berat sample

%BO - berat abu—berat abu X 100%

herat sample

¢. Analisis Protein kasar

Ikatan nitrogen dalam suatu bahan akan diuraikan dan diikat oleh asam
sulfat pekat dalam bentuk amonium sulfat. Dalam kondisi basah amonium sulfat
akan melepaskan amonia yang selanjutnytandkap oleh larutan asam.

Kandungan nitrogen kemudian ditentukan melalui proses titrasi.
d. Analisis kandungan pH

Pengukuran pH dilakukan berdasarkan metode AOAC (2005). Kalibrasi
pH meter menggunakan larutan penyangga gelulpH 7 sertapH 10. Sampel
selerat 10g dimasukkan ke dalam blender dan ditambahkan 100 ml aquadest
dilanjutkan dengan proses homogenisasi menggunakan blender. Penentuan nilai
pH sampel dilakukan melalui pencelupan elektroda pH meter ke dalam suspensi
sampel sedangkan angka pH yang deeb pada layar alat dicatat sebagai hasil

pengukuran.
e. Analisis kandungan serat kasar

Sebanyak 0,3000g sampel ditimbang kedalam tabung reaksi kemudian
ditambahkan 30 mL H SO 0,3 N dan tabt
dengan menempatkan tabung terfu ke dalam gelas beker berisi air lalu

pemanasan dilakukan di atas hot plate hingga mendidih dan dipertahankan
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selama 30 menit. Penambahan 15 mL NaOH 1,5 N dilakukan setelah tahap
tersebut disertai pemanasan kembali hingga mendidih selama 30 menit.
Penyaingan campuran dilakukan menggunakan kertas saring bebas abu dengan
bobot awal diketahui pada penyaring Biichner yang dilengkapi pompa vakum.
Residu serat dicuci secara berurutan menggunakaades panas sebanyak 50
mL | alu |l arutan H SO 0,3 N sebanyak
mL, etanol sebanyak 25 mL juga aseton sebanyak 25 mL. Kertas saring yang
mengandung residu serat kasar dipindahkan secara kuantitatif ke dalam cawan
porseen dengan bobot awal diketahui. Pengeringan awal dilakukan melalui
penganginan selama 30 menit diikuti pengovenan pada suhu 105 °C selama 3
jam. Pendinginan dilakukan di dalam desikator selama 30 menit sebelum
penimbangan sampel. Pengabuan residu dilakukanggunakan tanur pada
selama 3 jam suhu 600°C. Pendinginan awal berlangsung di dalam tanur selama
12 jam kemudian dilanjutkan pendinginan kembali selama 30 menit dalam
desikator sebelum dilakukan penimbangan daberhitungan kandungan serat

kasar:

(d—b—-cl—(a—c)

%Abu = X 100%

berat sample

Keterangan

a =beratsampel

b = beratkertassaring

¢ =beratcawan

d = berat cawar kertassaring+ residu serakering

e = beratawan +abu
Analisis statistik

Analisis data dilakukan melalui sidik ragam dengan kriteria pedoednyata
antarperlakuan ditetapkan pada taraf signifikansi P<0,05. Apabila perbedaan tersebut
terdeteksi pengujian dilanjutkan menggunakan uji jarak bergalith@an pada tingkat

kepercayaan 5% berdasark&teel& Torrie 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasl temuan yanglisajikandalam Tabel. memperlihatkadlahwapenambahatepung
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daunturi ke dalam silasejerami padi menyebabkan levdberbedamemperlihatkanadanya
pengaruh yang berbeda nyata pada taraf signifikansi (P<®8&8akuan P4 (jerami padi 55%
+ tepung daun pepaya jepang 40% + molasescg¥tgerungnemberikarhasilterbaikterhalap
peningkatarkandungarproteinkasarserta bahan organik juga penurursemat kasadan abu
yang secara statistik berbedayata dari perlakuan lainnyaSedangkamilai bahankering
cenderundertinggipadaperlakuarP1 (jeramipadi85% + tepungdaunturi 10%+ molses%),
namunnilai tersebutmenurunseiringpeningkatanevel tepunguri. Nilai pH yangrelatif stabil
padaseluruhperlakuanmengindikasikarbahwaprosesfermentasi berlangsung secara optimal

pada semua level penambahan.

Tabel 1. Hasil analisa kandungan nutrisi silasejerami padi yang ditambahkan tepung
daunturi pada level berbeda

Variabel Perlakuai SEM
P1 P2 P3 P4

pH 3,77 3,85 3,88 4,0° 0,07
Bahan kerind%) 89,77 88,79 89,76 89,02 17,14
Abu (%) 21,66 20,69 20,00 13,07 0,54
Bahanorganik (%) 78,35 79,3 80,00 86,99 0,54
Protein kasa(%) 12,44 147P 1582° 16,35 0,36
Serat kasaf%) 30,2F 2752 25,08° 21,76 1,75

Keterangan:
1) P1:85%jeramipadi+ 10%tepungdaunturi + 5% molases.
P2: 75% jerami padi + 20% tepung daun turi + 5% molases.
P3: 65% jerami padi + 30% tepung daun turi + 5% molases
P4:55%jeramipadi+ 40%tepungdaunturi + 5% molases

2) SEM:StandardError oftheTreatmenMeans
3) Nilai dengarhurufyangsamapadabarisyangsamamenunjukariidak berbedanyata(P>0,05).

pH

RataanpH pada kualitas nutrisi silase jerami padi yang disuplementasidaun turi
(Sesbaniaggrandiflora) padaperle&kuanP1 sebesar 3,7{Tabel1). PadaperlakuanP2, P3, dan
P4 secarastatistik menunjukanhasil tidak berbedanyata (P>0,05)lebih tinggi berturutturut:
3,18%:; 2,91%; dan6,36%dibandingkarperlakuanPl. PadaperlakuanP2 rataanp sebesaB,89,
tidak bertedanyata(P.0,05)lebih tinggi dengarperlakuarnp3 danlebih rendahdengarperlakuan
P4 masingi masing: 0,25%lan3,08%secara&eseluruhaimemperlihatkan hastidak berbeda
nyata(P>0,05).

Rataan pH silase jerami padi pada perlakuan P1 sebesar 3JakuBerP2 lalu P3 serta
P4 menunjukan peningkatan pH masmgsing sebesar 3,18%, 2,91%, dan 6,36%
dibandingkan Plexara statistik perbedaan tersebut tidak signif(ie0,05). Pemberian daun
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turi (Sesbaniggrandiflora) padasilasejerami paditidak membeikan pengarumyataterhadap

nilai pH yang dihasilkan. Nilai pH yang didapat pada observasi ini yaitu 3,77 hingga 4,01, yang
masihberadadalamkisaranideal untuk silaseberkualitagaik, yaituantara 3,84,3 (Van Soest,

1994; McDonaldet al, 2011). Nidi pH pada kisaran tersebut menunjukKaahwa proses
fermentasi berlangsung dengan baik, karena mikroba asam laktat mampu berperan aktif dalam
menurunkan pH melalui pembentukan asam laktat selama proses efglabentukan asam
organik selama fermentasarbohidrat oleh bakteri asam laktat merupakan faktor utama yang
memengaruhi variasi pH pada silaBeoduksi asam yang berlangsung cepat akan mempercepat
penurunan pH, sehingga menciptakan kondisi yang tidak mendukung pertunrbikinaba
pembusuk. Tingkat keasamansilase merupakan parameter penting dalam menentukan
keberhasilan proses ensilase karena pH rendah berperan dalam menghambat aktivitas bakter
dan jamur yang merugikan. Fermentasi silase yang berlangsung optimal pada &anelisb
memicuproduks asamlaktat, sehingganilai pH dapatturun hinggalevel ideal (Pratamat al.,

2022). Menurut Setiawaet al. (2020)penambahan bahan kaya karbohidrat mudah larut juga
dapat membantu mempercepat proses penurunan pH dan menghasilkan silase dengan tekstt
padat serta aroma asam segar (Lestaral., 2021). Selamafase fermentasi, peningkatan
populasibakteriasamlaktatdiikuti oleh bakteri asam asetat dapat menurunkan pH hingga batas
yang menghambat pertumbuhan mikroba lain (Wahegtdi., 2023). Penelidn Sumarnet al

(2021), menunjukkan bahwa suplementasi leguminosa pada silase jerami padi mampu
mempertahankan kestabilan pH sekaligus meningkatkan kualitas nutrisi seperti protein kasar

dan bahan organik.
Bahan kering

Rataan bahan kering pada kualitastrisi silase jerami padi yang memperloleh
suplementasi daun tu(Sesbaniagrandiflora) padaperlakuanPl sebesaiB89,77% (Tabell).
PadaperlakuanP2 lalu P3serta P4hasil analisisstatistik memperlihatkan hasiidak adanya
berbedayang nyata (P>0,05)dengan nilai yang cenderuihgpih tinggi berturut turut: 1,09%;
0,01%; dan 0,83% dibandingkan perlakuan P1. Pada perlakuan P2 rataan bahasekesag
88,79%tidak berbedanyata(P>0,05)lebihrendahdengarperlakuarP3serta P4 masingiasing
1,09% seta 0,25%. Secara statistik memperlihatkan hasil tidak berbeda (fRyeid5).

Rataan bahan kering silase jerami padi dengan suplementasi daurSdabafia
grandiflora) secarastatistikmenunjukarhasilyangtidak berbedanyata(P>0,05) Hal ini terjadi
karenaseluruhperlakuanmenggunakarahanbaku jerami padi denganpenambahamolases

dan tepung daun turi dalam jumlah yang relatif sama, sehingga kadar bahan kering akhir
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cenderung sama. Menurut Setiawatnal (2020), kehilangan bahan kering yang maspad
diterima selama proses ensilase berada pada kisaran <16%, dan kehilangan yang rendal
biasanya berkaitan dengan proses fermentasi yang berjalan optimal. Penurunapakadar
kering silase kemungkinan berkaitan dengan aktivitas mikroba yang memanfeatiahidrat

terlarut selama fermentasi, sehingga terjadi konversi bahan kering menjadi asam organik dan
gas (Pratamaet al, 2022). Peningkatan kadar air selama proses ensilase juga dapat
mengakibatkan penurunan kadar bahan kering, terutama jika kelamlsayal bahan baku
cukup tinggi (Lestariet al, 2021). Hal tersebut memperlihatkan bahwa kadar bahan kering
pada penelitian ini lebih dipengaruhi oleh kondisi awal bahan baku dan keseragaman perlakuan

dibandingkan oleh perbedaan level penambahan daututggndiri.
Abu

Rataan abu pada kualitas nutrisi silase berbahan jerami padi dengan penambahan daur
turi (Sesbania grandiflorapada perleuan P4 sebesar 13,01% (Thii¢ Pada perlakuan P1
lalu P2 serta P3 secara statistik memperlihatkan hasil berbeda (P<0,05) lebih tinggi
berturutturut: 21,66%; 20,69%; dan 20,00% dibandingkan perlakuan P4. Namun perlakuan P1
lalu P2 serta P3 tidak berbedgata (P>0,05)satusamalain denganselisih kadarabu yang
relatif kecil masing masing 0,97% (R1P2), 1,66%{P1 P3), dan 0,69% (R2P3).

Kandungan abu pada silase jerami padi dengan suplementasi daun turi memperlihatkan
perbedaan yang nyata antar perlakuan. Dalam perlakuan P1 lalu P2 serta P3 kadar abu tingg
dan tidak berbeda nyata (P>0,05) sedangkan padakpanaP4 mengindikasikan terjadinya
penurunan yang signifikan (P<0,05). Tingginya kadar abu pada P1 hingga P3 disebabkan oleh
proporsi jerami padi pada silase sebesar-85%. Jerami padi diketahui mengandung mineral
anorganik dalam jumlah besar, terutanti&a kalium, dan magnesium, yang terkandung pada
dinding sel tanaman padian Soest (1994) menjelaskan bahwa jerami padi memiliki
kandungan abuyang cukup tinggi, yakni berkisar 180%, terutama akibat tingginya
kandungan silikaOleh karena itu, semakibesar proporsi jerami dalam formulasi silase, maka
kadar abu cenderung tetap tinggi. Sebaliknya, pada perlakuan P4 yang hanya mengandung 55%
jerami padi dengan suplementasi daun turi sebanyak 40%, kadar abu menurun nyata
dibandingkan dengan perlakuan nlaya. Penurunan tersebut erat kaitannya dengan
karakteristik daun turi yang lebih kaya akan protein dan bahan organik, tetapi memiliki kadar
abu yang relatif lebih rendah dibandingkan jerami péidil ini sejalan dengan pernyataan
Sutardi (2010), bahwa pgmedaan kadar mineral antar bahan hijauan akan memengaruhi

kandungan abu pakan fermentasi. Penurunan kadar abu pada perlakuan dengan proporsi dau
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turi tinggi juga konsisten dengan hasil penelitian Bakhashwetinal (2010) yang
memperlihatkan bahwa peng@an leguminosa seperti turi, lamtoro, dan gamal dalam pakan
fermentasi dapat menurunkan kandungan abu karnemggantikarbahansumberserat,seperti
jerami padi dimanapenurunankadar abu yang signifikan pada perlakuan P4 menunjukkan
adanya pergeseran kposisi dari dominasi jerami padi ke daun turi, sehingga kandungan
mineral total berkurand<ondisi ini berdampak positif terhadap peningkatan kandungan bahan

organik yang lebih mudah dicerna.
Bahan organik

Rataanbahanorganik silasejerami padi dengansuplementasdaunturi padaperlakuan
P1 sebesar 78,35% (TalkBEl. Perlakuan P2 lalu P3 serta P4 secara statistik memperlihatkan
hasil berbeda nyatdP<0,05) lebihtinggi berturutturut 79,31%; 80,00%; dan86,90%
dibandingkan P1. Namun P2 lalu P3 serta Bdktiberbeda nyata (P>0,05) satu sama lain.

Kandungan bahan organik pada silase jerami padi dengan suplementasi daun turi
menunjukkan adanya perbedaan nyata antar perlakuan. Perlakuan P1 sebesar 78,35%
sedangkan P2 lalu P3 serta ki yanglebih tinggi masingmasing sebesat9,31%, 80,00%,
dan 86,90%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan proporsi daun turi dalam silase mampu
meningkatkan kadar bahan organik. Perbedaan ini erat kaitannya dengan komposisi bahan
baku, di mana pada P1 komposisi jerami padsih sangat tinggi (85%) sehingga fraksi abu
jugalebih besaryangsecaraotomatismenurunkarkandungarbahanorganik.Sebaliknyapada
P2 hingga P4, proporsi daun turi semakin meningkat sehingga fraksi abu berkurang dan
kandungan bahan organik menjaelbih tinggi.MenurutVan Soesi(1994),kadarbahanorganik
padapakanberbandingerbalik dengan kadar abu, sehingga semakin rendah abu maka bahan
organik akan semakin tinggi. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Bakhastivadii(2010),
yang melaporka penambahan hijaudeguminosadalam silase mampumeningkatkanfraksi
organik karenaleguminosakaya akan protein dan senyawa organik lain yang lebih mudah
dicerna dibandingkan jerami padi. Demikian juga Sutardi (2010) menegaskan bahwa perbedaan
komposisi bahan pakan akan memengaruhi kandungan bahan organik, di mana hijauan
berprotein tinggi cenderung meningkatkan fraksi orgashtam silase. Dengademikian,
notasi berbeda antaRil dengan P2 lalB3 serta PAdisebabkarolehtingginyaproporsijerami
padi padaP1 yang menurunkarkadar bahan organik, sementara peningkatan daun turi pada

perlakuan lainnya berkontribusi signifikan dalam memperbaiki kualitas nutrisi silase.
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Protein kasar

Perlakuan P4 menghasilkan rataan protein kasatinggi yaitu 16,35% (@bel 1)
berbeda nyata secara statistik (P<0,05) dibandingkan P1 (12,44%), P2 (14,17%) serta P3
(15,20%). Selanjutnya P1 berbeda nyata dengan P3 dan P4 tetapi tidak berbeda nyata denga
P2 sedangkan P2 tidak berbeda nyata dengan P3.

Kandungan protein kasasilase jerami padi menunjukkan peningkatan dengan
bertambahnya suplementasi daun turi. Perlakuan P1 memperoleh nilai terendah (12,44%)
karena dominasi jerami padi yang tinggi, pada P2 juga ikut meningkat menjadi 14,71%
menunjukkan adanya perbaikan meskijpp@tum berbeda nyata dengan P3. Hal ini disebabkan
oleh kandunganprotein jerami padi yang relatif rendah(3i 5%) (Sarnklonget al., 2010),
sehingga penambahan daun turi berkontribusi dalam meningkatkan kadar protein kasar silase.
Daunturi sebagaleguminesadiketahuimemiliki proteinkasartinggi, berkisa25 30% (Suarna
et al, 2014), sehingga semakin besar proporsinya dalam campuran silase maka kandungan
protein juga semakin meningkat. Perlakuan P3 dan P4 mawsmg menghasilkan protein
kasar sebesdr5,62% serta 16,35 menunjukkan adanya peningkatan nyata dibanding perlakuan
sebelumnya. Peningkatan ini tidak hanya berasal dari kontribusi protein daun turi, tetapi juga
karena protein leguminosalebih mudah terdegradasisehingga meningkatkanketersediaan
nitrogenbagi mikrobarumen.Hasil tersebut sesuaienganSujonoetal. (2012)& McDonald et
al. (2010), yang memperlihatkan penambahan leguminosa dalam silase berkontribusi terhadap
peningkatan kandungan protein kasar serta mempethakiasnutrisi pakanberbasigerami,
makadari itu semakin tinggi suplementasi daun turi, semakin tinggi pula kandungan protein
kasar silase jerami padi. Leguminosa seperti daun turi memiliki kemampuan memfiksasi
nitrogen melalui simbiosis dengan baktehizobium sehimgga terjadi peningkatan akumulasi
nitrogen pada jaringan tanaman yang berkontribusi langsung terhadap tingginya kadar protein
pakan (Handayanet al, 2021). Selama proses ensilase, protein pakan akan mengalami
degradasi menjadi fraksi nitrogen nproteinakibat aktivitas enzim dan mikroba, namun pada
silase dengan bahan tambahan berprotein tinggi, seperti daun turi, ketersediaan nitrogen yanc
cukup dapatmempertahankamatau bahkan meningkatkankadar protein kasar akhir silase
(Sumarniet al, 2021). Kondsi ini penting mengingat ketersediaan protein dalam pakan
ruminansia berhubungan erat dengan kinerja fermentasi rumen, sintesis protein mikroba, dan
efisiensi pemanfaatan energi pakan. Selain itu, suplementasi daun turi juga memberikan
keseimbangan yang ika antara fraksi protein cepat dan lambat degradasi, sehingga

meminimalkan kerugian nitrogeselamafermentasidan penyimpanarsilase.Hasil observasi
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